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Penggunaan tabir surya merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melindungi kulit 
dari efek merugikan yang disebabkan oleh radiasi UV. Kemampuan suatu tabir surya dapat 
melindungi kulit dengan menunda eritema dinyatakan dengan Sun Protection Factor. Selain itu, 
melanin yang diproduksi melalui konversi L-tirosin menjadi kuinon oleh enzim tirosinase pada 
kondisi fisiologis yang normal dapat berfungsi sebagai fotoprotektif karena dapat menyerap 50-
75% radiasi ultraviolet dan radikal ROS. Produksi berlebihan dari melanin sebagai respon paparan 
sinar ultraviolet pada kulit dapat menyebabkan berbagai gejala gangguan kulit seperti flek hitam 
dan kerutan. Daun kopi adalah salah satu bagian tanaman yang hingga saat ini belum optimal 
pemanfaatannya namun sangat berpotensi sebagai bahan kosmetik. Daun kopi arabika 
mengandung  alkaloida kafein, saponin, flavonoid, dan polifenol yang telah dilaporkan memiliki 
berbagai aktifitas. Tujuan penelitian ini untuk melakukan evaluasi ekstrak etanol dan sediaan krim 
tabir surya dengan variasi konsentrasi ekstrak daun kopi (Coffea arabica L ) serta mengetahui nilai 
Sun Protection Factor dan penghambatan tirosinase. Ekstraksi daun kopi menggunakan metode 
ultrasonifikasi dengan pelarut etanol 70% yang sebelumnya telah dioptimasi proses ekstraksinya. 
Ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator. Dibuat tiga variasi konsentrasi ekstrak etanol 
daun kopi yaitu 50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm. Setelah didapatkan konsentrasi yang maksimal 
untuk aktivitas Sun Protection Factor dan penghambatan tirosinase kemudian dilakukan formulasi 
krim ekstrak daun kopi.  Formula 1 (basis krim) tanpa ekstrak etanol daun kopi; formula 2 dengan 
ekstrak etanol daun kopi 1 % dan formula 3 dengan ekstrak etanol daun kopi 2 %. Ketiga formula 
diuji karakteristik sifat fisika, kimia, nilai Sun Protection Factor dan penghambatan tirosinase. 
Pengujian nilai Sun Protection Factor menggunakan metode spektrofotometri sedangkan 
penghambatan tirosinase menggunakan enzim tirosinase dari jamur dengan baku L-DOPA metode 
spektrofotometri. Nilai SPF dan persen inhibisi ekstrak etanol daun kopi arabika dan krim 
berturut-turut paling tinggi pada 150 ppm dan 2%. Ekstrak dan krim daun kopi arabika dapat 
menjadi alternatif komponen formulasi produk tabir surya yang baik dan tersedia dalam jumlah 
banyak. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
Paparan sinar matahari memberikan efek positif maupun negatif pada kulit. 
Pemaparan sinar ultraviolet dari matahari secara kronik akan mengakibatkan 
perubahan struktur kulit dan stress oksidatif pada kulit (Nugrahaeni et al, 2018). 
Radiasi sinar ultraviolet (UV) yang paling banyak berpengaruh terhadap kesehatan 
kulit adalah radiasi sinar UV-B, karena efeknya yang paling kuat dalam 
menyebabkan terjadinya photodamage pada kulit diantaranya eritema dan 
depigmentasi (Maske et al, 2013). Melanin yang diproduksi melalui konversi L-
tirosin menjadi kuinon oleh enzim tirosinase pada kondisi fisiologis yang normal 
dapat berfungsi sebagai fotoprotektif karena dapat menyerap 50-75% radiasi 
ultraviolet dan radikal ROS. Produksi melanin yang berlebihan dapat 
menyebabkan kulit berwarna gelap atau depigmentasi (Shetty  et al., 2015).  
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi dan mencegah timbulnya 
kerusakan seluler akibat radiasi UV. Beberapa golongan senyawa aktif yang 
berasal dari bahan alam seperti flavonoid, tanin, antrakuinon, sinamat, dan 
glikosida dilaporkan memiliki kemampuan melindungi dari sinar UV (Donglikar 
dan Deore , 2017). Resiko terpapar sinar UV yang berlebih dapat ditanggulangi 
dengan menggunakan tabir surya, yang berasal dari sintetik maupun alami (Mansur 
et al, 2016). Tabir surya alami memiliki kelebihan yaitu efek samping yang lebih 
rendah dibandingkan dengan tabir surya sintetis, bahan utama tabir surya alami 
salah satunya berasal dari tanaman. Salah satu tanaman yang memiliki potensi 
sebagai bahan obat dan kosmetik adalah tanaman kopi. 
Pemanfaatan tanaman kopi umumnya terfokus pada biji kopi yang dianggap 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Sementara itu, daun kopi merupakan bagian 
tanaman yang selama ini pemanfaatannya belum optimal. Daun kopi robusta 
diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang cukup kuat (Pristiana et al., 2017). 
Aktivitas antioksidan berperan dalam menghambat reaksi oksidasi dengan 
mengikat radikal bebas dan molekul reaktif yang dapat merusak sel (Nugrahaeni et 
al., 2018). Daun kopi arabika mengandung  alkaloida kafein, saponin, flavonoid, 
dan polifenol yang dapat mencegah berbagai penyakit karsinogenik (Gomez et al., 
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2018). Senyawa fenolik dapat berperan sebagai tabir surya untuk mencegah efek 
yang merugikan akibat radiasi UV pada kulit karena antioksidan dan fotoprotektif 
(Mansur et al., 2015). Alkaloida kafein konsentrasi 1000 ppm terbukti sebesar 
13,72% menghambat tirosinase yang efektif secara in vitro (Lee et al., 2019).  
Costa et al. (2015) meneliti  ekstrak Marcetia taxifolia dalam sediaan krim dan 
lotion didapatkan hasil nilai SPF yang terdapat di dalamnya lebih dari 6. Fraksi 
daun kopi robusta (Coffea cenephora ex Froehner) tanpa diformulasi mengandung 
nilai SPF lebih dari 18 (Yuliawati et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut maka 
pada penelitian ini akan dilakukan penelitian tentang uji spf dan uji penghambatan 





BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pemanfaatan tanaman kopi pada umumnya terfokus pada biji kopi yang 
dianggap memiliki nilai ekonomis tinggi. Secara umum ada dua jenis kopi yang 
budidayakan di Indonesia yaitu kopi Robusta dan Arabika. Kopi Arabika memiliki 
mutu cita rasa lebih baik dibandingkan kopi Robusta (Muttalib et al., 2012). 
Sementara itu, daun kopi merupakan bagian tanaman yang selama ini 
pemanfaatannya belum optimal. Daun kopi Robusta (Coffea cenephora) (Pristiana 
et al., 2017). Aktivitas antioksidan berperan dalam menghambat reaksi oksidasi 
dengan mengikat radikal bebas dan molekul reaktif yang dapat merusak sel 
(Nugrahaeni et al., 2018).  Daun kopi arabika mengandung  alkaloida, kafein, 
saponin, flavonoid, dan polifenol yang dapat mencegah berbagai penyakit 
karsinogenik (Gomez et al., 2018). 
Salah satu kandungan daun kopi arabika yang bermanfaat yaitu flavonoid yang 
merupakan golongan senyawa fenolik (Brancho et al., 2011). Senyawa fenolik 
dapat berperan sebagai tabir surya untuk mencegah efek yang merugikan akibat 
radiasi UV pada kulit karena antioksidan sebagai fotoprotektif (Mansur et al., 
2015). Hal ini didukung oleh Tendulkar et al. (2015) yang mengungkapkan 
senyawa antioksidan merupakan suatu inhibitor yang digunakan untuk 
menghambat autooksidasi. Alkaloida kafein konsentrasi 1000 ppm terbukti sebesar 
13,72% menghambat tirosinase yang efektif secara in vitro (Lee et al., 2019). Studi 
terbaru menunjukkan bahwa peran spesifik dari enzim tirosinase dalam membatasi 
kecepatan sintesis melanin sehingga penghambatan enzim tirosinase adalah terapi 
yang efektif untuk menurunkan produksi melanin yang berlebihan saat terpapar 
cahaya UV dalam waktu yang lama (Pillaiyar et al., 2017).  
Pada penelitian sebelumnya ekstrak bunga Rosa kordesii di dalam sediaan gel 
didapatkan formula yang stabil selama 4 bulan penyimpanan dan memiliki nilai 
SPF yang tinggi (Maske et al., 2013). Costa (2015) meneliti  ekstrak Marcetia 
taxifolia dalam sediaan krim dan lotion didapatkan hasil nilai SPF yang terdapat di 
dalamnya lebih dari 6. Fraksi daun kopi robusta tanpa diformulasi mengandung 
nilai SPF  lebih dari 18 (Yuliawati et al., 2019).  
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Sunscreen atau tabir surya mengandung senyawa yang dapat melindungi kulit 
dari pengaruh sinar ultraviolet (UV) yang dipancarkan sinar matahari dengan cara 
menyerap sinar UV yang dipancarkan matahari (Handayani dan Arty, 2008). 
Senyawa yang terkandung di dalam tabir surya dapat digunakan untuk mencegah 
timbulnya berbagai penyakit pada kulit dan untuk melindungi kesehatan kulit 
manusia dari pengaruh negatif sinar UV (Gazali, 2007). Tabir surya dibagi menjadi 
2 kelompok yaitu tabir surya fisik dan tabir surya kimia. Tabir surya kimia yaitu 
tabir surya yang menyerap sinar ultraviolet, misalnya PABA, ester PABA, 
benzofenon, avobenzon, salisilat, sinamat dan derivat kamfer (Kartawiguna, 2011). 
Menurut Liu et al., (2011), tabir surya yang beredar dipasaran memungkinkan 
adanya efek samping yang merugikan seperti dapat menyebabkan iritasi kulit 
karena kandungan kimianya. Dengan demikian penggunaan tumbuhan sebagai 
tabir surya menjadi perhatian. Zat alami yang diekstrak dari tumbuhan dapat 
bertindak sebagai sumber daya potensial photoprotective karena kemampuannya 
untuk menyerap UV. Beberapa senyawa bahan alam yang dimanfaatkan dan 
dikembangkan sebagai agen pelindung sinar UV seperti vitamin C, vitamin E dan 
β-karoten yang digunakan dalam produk perawatan kulit karena sifatnya yang 
mampu memutus rantai radikal bebas. Selain itu, senyawa-senyawa fenolik dapat 
pula berperan sebagai bahan aktif senyawa tabir surya (Svobodova, et al., 2003). 
Bahan alami dianggap sebagai sumber daya potensial tabir surya karena 
kemampuannya dalam menyerap di wilayah UV serta aktivitas antioksidannya 
yang berasal dari senyawa yang dikandung bahan alam tersebut (Gazali, 2007). 
Efektifitas dari suatu sediaan tabir surya dapat ditunjukkan salah satunya adalah 
dengan nilai Sun Protection Factor (SPF), yang didefinisikan sebagai jumlah energi 
UV yang dibutuhkan untuk mencapai Minimal Erythema Dose (MED) pada kulit 
yang dilindungi oleh suatu tabir surya, dibagi dengan jumlah energi UV yang 
dibutuhkan untuk mencapai MED pada kulit yang tidak diberikan perlindungan. 
Minimal Erythema Dose (MED) didefinisikan sebagai jangka waktu terendah atau 
dosis radiasi sinar UV yang dibutuhkan untuk menyebabkan terjadinya erythema 
(Wood dan Murphy, 2000). 
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Mansur et al. (2015) mengembangkan suatu metode operasi yang cepat dan 
sederhana untuk menentukan nilai SPF secara in vitro dengan menggunakan 
spektrofotometri. Spektrum absorbansi ditentukan dalam kisaran panjang 
gelombang UV B yaitu 290 nm – 320 nm dengan interval 5 nm dan menggunakan 
etanol sebagai blanko. Data absorbansi yang diperoleh dimasukkan dalam 
persamaan SPF dan menggunakan konstanta yang telah ditetapkan. Rumus 
penentuan nilai SPF sebagai berikut: 
"SPF=CF x" Σ_290^320  EE (λ)  "x"  "I" (λ)"x Abs" (λ) 
Keterangan: 
CF : Correction factor (faktor koreksi) = 10 
EE : Erythemal effect spectrum 
I : intensitas spektrum matahari pada panjang gelombang 
Abs : Absorbansi produk tabir surya 
 
Prinsip kerja dari metode in vitro penghambatan tirosinase berdasarkan pada 
adanya produk dopakrom yang merupakan hasil oksidasi L-DOPA oleh enzim 
tirosinase. Senyawa pemutih kulit akan berkompetisi dengan L-DOPA tersebut 
untuk berikatan dengan enzim tirosinase. Kompetisi tersebut akan mengurangi 
jumlah produk dopakrom yang akan dihasilkan sehingga aktivitas penghambatan 
senyawa pemutih dapat dihitung. Dopakrom yang terbentuk akan berwarna jingga 
tua hingga merah sehingga dapat diukur serapannya dengan cara kolorimetri 
dengan menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 475 
nm. Aktivitas penghambatan dari sampel uji ditentukan dengan IC50, yaitu 
konsentrasi dimana sampel uji menghambat aktivitas enzim tirosinase sebesar 






DK = dopakrom yang terbentuk tanpa adanya inhibitor 
DK’ = dopakrom yang terbentuk dengan adanya inhibitor 
A = serapan larutan blanko negatif dengan enzim 
B = serapan larutan blanko negatif tanpa enzim 
C = serapan larutan sampel dengan enzim 
D = serapan larutan sampel tanpa enzim;  
 




BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
Peralatan dan Bahan.  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer uv-vis, 
timbangan analitik, rotary evaporator, pengaduk magnetic, labu bulat, 
thermometer, waterbath, hotplate, ultrasentrifugasi dan alat-alat gelas. Bahan yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah daun kopi arabika yang diperoleh dari Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO), etanol 70%, aquades, 
Tyrosinase from mushroom lyophilized powder, L-DOPA, Asam kojat, cetil 
alkohol, PEG 200, EDTA, trietanolamin, metilparaben. 
  
Pembuatan Serbuk Daun Kopi Arabika  
Daun kopi arabika segar disortasi basah dari bahan-bahan pengotor. Selanjutnya 
dilakukan pencucian dengan air mengalir hingga bersih setelah itu dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan hingga kering dan dilakukan sortasi kering. 
Simplisia dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk, lalu 
diayak dengan ayakan mesh no. 40 ditimbang dan dicatat hasilnya. 
 
Optimasi Ekstraksi Ultrasonik Daun Kopi Arabika Variasi Konsentrasi 
Etanol 
Variasi Konsentrasi Etanol 
Serbuk daun kopi arabika ditimbang 50 gram sebanyak 5 kali, dilarutkan dalam 
etanol 50%, 70% dan 96% sebanyak 500 ml masing masing di dalam gelas kimia 
500 ml kemudian ditempatkan dalam ultrasonik bath selama 30 menit pada suhu 
ruang. Selanjutnya disaring dengan kertas saring whatman no 1. Filtrat yang 





Serbuk daun kopi arabika ditimbang sebanyak 50 gram untuk setiap variasi 
waktu yang digunakan yaitu 10, 20, dan 30 menit, lalu dimasukkan ke dalam 
Beaker glass. Dilarutkan dengan pelarut etanol 70% sebanyak 500 ml, kemudian 
diekstraksi dengan suhu ruang menggunakan ultrasonik bath sampai pelarut 
menjadi jernih.. Larutan disaring menggunakan kertas whatman no 1. Filtrat yang 
didapat dievaporasi menggunakan rotary vakum evaporator. Ekstrak yang didapat 
dikemas dengan botol gelap., 
 
Evaluasi Mutu Ekstrak dan Skrining Fitokimia 
Ekstrak kental daun kopi arabika dihitung rendemen ekstrak yaitu perbandingan 
antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal. Rendemen menggunakan 
satuan persen (%), semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan 
nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Armando 2009). Pemeriksaaan 
organoleptis meliputi pemeriksaan bentuk, warna, bau dan rasa dari ekstrak daun 
kopi arabika. Kadar abu dengan cara Timbang saksama 2 gram ekstrak etanol 50%, 
70% dan 96% tunggal masukkan ke dalam krus silikat yang telah dipijar dan 
ditara, pijarkan perlahan-lahan sampai arang habis, dinginkan dan timbang. Jika 
dengan cara ini arang tidak dapat dihilangkan, tambahkan air panas, aduk, saring 
melalui kertas saring bebas abu. Pijarkan kertas saring beserta sisa penyaringan 
dalam krus yang sama. Masukkkan filtrat ke dalam krus, uapkan dan pijarkan 
hingga bobot tetap. Kadar abu total dihitung terhadap berat bahan uji, dinyatakan 
dalam % b/b (Depkes 2008). Susut pengeringan menggunakan  moisture balance 
dengan cara hidupkan alat kemudian panaskan alat selama 10menit, lalukan setting 
alat untuk susut pengeringan timbang ekstrak sebanyak 2g kemudian tutup alat, 
biarkan alat berjalan otomatis, tulis data yang didapatkan (lampu mati) biarkan 
suhu menurun, tekan off.  
Ekstrak diidentifikasi kandungan alkaloid menggunakan pereaksi mayer dan 
bouchardat dengan hasil positif endapan putih serta dragendorf yang menghasilkan 
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endapan coklat muda sampai kuning sedangkan untuk alkaloid spesifik kafein 
menggunakan reagen parry dan ammonia encer (Depkes 2000). Identifikasi 
senyawa fenolik menggunakan reagen FeCl3 yang membentuk warna biru 
kehitaman sampai ungu. Tanin dapat terdeteksi menggunakan FeCl3 serta reagen 
NaCl dan larutan gelatin. Flavonoid khas dianalisis menggunakan HCl dan serbuk 
Mg. Pereaksi Liebermann-Burchad dapat mendeteksi steroid. Kemudian untuk 
saponin sangat khas diuji pembentukan busa yang tidak hilang dengan 
penambahan HCl (Tukiran et al, 2014). 
 
Penetapan Kadar Kafein  
Ekstrak sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam gelas ukur kemudian 
ditambahkan 150 ml aquades panas kedalamnya sambil diaduk. Larutan daun kopi 
arabika panas disaring melalui corong dengan kertas saring kedalam Erlenmeyer, 
kemudian 1,5 g kalsium karbonat (CaCO3) dan larutan daun kopi arabika tadi 
dimasukkan ke dalam corong pisah lalu diekstraksi sebanyak 4 kali, masing-
masing dengan penambahan 25 ml kloroform. Lapisan bawahnya diambil, 
kemudian ekstrak (fase kloroform) ini diuapkan dengan rotary evaporator hingga 
kloroform menguap seluruhnya. Ekstrak kafein bebas pelarut dimasukkan ke 
dalam labu ukur 100 mL, diencerkan dengan aquades hingga garis tanda dan 
dihomogenkan, kemudian dibuat pengenceran dari kafein ekstrak daun kopi 
arabika yang dibuat 100 ml dengan mempipet 1ml/10ml lalu ditentukan kadarnya 
dengan spektrofotometri UV pada panjang gelombang 273,40 nm. Perlakuan yang 
sama dilakukan untuk tiap-tiap sampel daun kopi arabika dengan berat 1 gram 
(Fitri, 2008). 
Pembuatan  dan evaluasi krim ekstrak etanol daun kopi arabika 
Rancangan formula sediaan krim ekstrak daun kopi dibuat dengan 3 konsentrasi 
antara lain konsentrasi 0%, 1%, 2%. Berat total sediaan sebesar 100 gram. Setiap 
formulasi akan direplikasi sebanyak tiga kali replikasi. Pada penelitian ini ekstrak 
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yang digunakan adalah ekstrak daun kopi. Rancangan formula krim ekstrak daun 
kopi dapat dilihat pada Tabel 1.  
Langkah pertama pembuatan krim yaitu penyiapan fase air dengan cara 
melarutkan metil paraben dan trietanolamin dalam akuades. Langkah kedua, 
penyiapan fase minyak meliputi metil paraben, asam stearat, gliserin dan ekstrak 
daun kopi dipanaskan dengan akuades suhu 80 ˚C. Langkah ketiga, fase minyak 
ditambahkan ke fase air pada suhu 80˚C dengan pengadukan terus menerus selama 
20-25 menit dan kemudian dihomogenisasi sampai emulsi terbentuk, kemudian 
dituangkan ke wadah yang sesuai dan disimpan pada suhu ruang. 
Evaluasi formulasi krim meliputi uji organoleptik, penentuan tipe krim, 
penentuan pH, uji daya lekat, uji daya sebar dan uji homogenitas.  
Uji organoleptik  
Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati bau, warna, dan tekstur sediaan.  
Penentuan tipe krim 
Penentuan tipe krim menggunakan pewarna metilen blue yaitu sejumlah sediaan 
diletakan diatas objek glass, ditambahkan 1 tetes metil biru, diaduk dengan batang 
pengaduk. Bila metil biru tersebar merata berarti sediaan tipe m/a (minyak dalam 
air) tetapi bila hanya bintik-bintik biru berarti sediaan tipe a/m ( air dalam minyak). 
Penentuan pH 
Ditimbang sebanyak 1gr susnscreen krim ekstrak daun kopi arabika dan 
diencerkan dengan 10ml aquades. Diukur menggunakan pH meter dan dicatat 
setelah mencapai kestabilan. Krim memiliki variasi pH sebagian besar mulai dari 5 
hingga 9. 
Uji Daya Lekat  
Ditimbang sebanyak 1gram krim ekstrak daun kopi arabika diletakkan diatas 
gelas objek, kemudian gelas objek lain diletakan diatas krim tersebut. Ditekan 
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dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dipasang gelas objek lain pada alat tes.Dilepas 
beban seberat 80g, dicatat waktunya hingga kedua gelas objek terlepas [12] 
Uji Daya Sebar 
Ditimbang sebanyak 0,5 g susncreen krim ekstrak daun kopi arabika dan 
diletakkan ditengah lapisa kaca. Diletakkan lapisan kaca lainnya diatas krim. 
Dibiarkan selama 1 menit kemudian diukur dengan diameter krim yang menyebar. 
Ditambahkan beban tambahan 50 gram. Didiamkan 1 menit setiap penambahan 
beban dan diukur diameter hingga beban mencapai 500 gram [12] 
Uji Homogenitas 
Diambil 1 gr krim ekstrak daun kopi arabika pada bagian atas, tengah, dan 
bawah kemudian dioleskan pada sekeping kaca transparan. Diamati jika terjadi 
pemisahan [13] 
Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika 
No Bahan Formula (%) 
F1 F2 F3 
1 Ekstrak daun kopi 0 1 2 
2 Cetil alcohol 5 5 5 
3 Asam stearat 13 13 13 
4 Gliserin 10 10 10 
5 Trietanolamin 4 4 4 
6 Metil paraben 0,2 0,2 0,2 




sampai 100 ml 
 
Uji Sun Protection Factor (SPF) ekstrak dan krim daun kopi arabika 
Ekstrak etanol daun kopi arabika diencerkan dengan etanol sampai konsentrasi 
50, 100 dan 150 ppm. Krim ekstrak daun kopi pada masing-masing formula 
ditimbang sebanyak 500 mg kemudian dilarutkan dalam etanol sampai 100 ml 
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dengan bantuan ultrasonik. Penentuan nilai SPF dilakukan dengan cara mengukur 
serapan larutan dari ekstrak dan krim dengan menggunakan alat spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm. Sampel dilarutkan dalam 5 mL 
etanol p.a. Penentuan nilai SPF dilakukan sebanyak tiga kali replikasi pada 
masing-masing sampel. Kemudian data yang diperoleh diolah dengan persamaan 
Mansur [11].  
SPF = CF ×EE × I (λ) × abs (λ) 
Nilai SPF dapat dihitung dengan mengalikan nilai faktor koreksi (CF), spektrum 
efek eritemal (EE), spektrum intensitas dari matahari (I) dan juga absorbansi (Abs) 
dari sampel krim ekstrak etanol daun daun kopi. Penilaian SPF mengacu pada 
ketentuan FDA (Food and Drug Administration) yaitu proteksi minimal jika SPF 
2-4, proteksi sedang 4-6, proteksi ekstra 6-8, proteksi maksimal 8-15 dan proteksi 
ultra >15. 
 
Uji inhibisi tirosinase ekstrak dan krim daun kopi arabika 
Setiap sampel ekstrak dan krim disiapkan dengan pelarut DMSO. Asam kojat 
digunakan sebagai kontrol positif. Larutan ekstrak, krim dan asam kojat 
dimasukkan dalam pelat tetes 96 sumur. Sampel masing-masing ditambahkan 
sebanyak 70 µL kemudian ditambahkan 30 µL ensim tirosinase konsentrasi 333 
unit/ml dalam bufer fosfat lalu diinkubasi selama 5 menit. Kemudian, 110 µL L-
DOPA 12 mM ditambahkan dan pelat diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37 
˚C. Pelat kemudian diukur absorbansinya menggunakan micro-plate reader pada 
panjang gelombang 492 nm. Persen inhibisi dihitung dengan jalan membandingkan 




BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Daun kopi arabika segar dicuci bersih kemudian dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan pada udara terbuka tanpa kena sinar matahari langsung sesekali 
dibolak-balikan agar kering dengan merata. Pengeringan bertujuan untuk 
mengurangi kadar air dalam simplisia agar reaksi enzimatis dalam sel tidak lagi 
berlangsung sehingga kandungan senyawanya tidak rusak serta mencegah 
timbulnya bakteri dan jamur yang dapat menurunkan kualitas simplisia. 
Pengurangan berat simplisia daun kopi arabika terjadi pada proses pengeringan 
dan sortasi. Sortasi yaitu pemisahan simplisia dengan pengotor-pengotornya yang 
lain, sengingga diharapkan simplisia bersih dari pengotor yang dapat 
mempengaruhi proses ekstraksi. Daun kopi arabika kering selanjutnya diserbukan 
menggunakan blender dan diayak dengan ayakan no 40. Pembuatan serbuk 
simplisia dilakukan untuk memperkecil ukuran partikel simplisia. Ukuran partikel 
yang kecil akan memperbesar luas permukaan simplisia menyebabkan pelarut 
yang digunakan mudah menyerap ke dalam simplisia sehingga senyawa aktif yang 
tertarik lebih maksimal dan mempermudah proses ekstraksi.  
Proses ekstraksi bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam 
simplisia. Ekstrkasi didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen set 
terlarut ke dalam pelarut yang sesuai berdasarkan sifat like dissolves like, dimana 
perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka (pelarut dan zat terlarut) 
kemudian zat terlarut tersebut berdifusi masuk ke dalam pelarut. Metode ekstrkasi 
yang digunakan adalah metode ultrasonik. Metode ultrasonik digunakan untuk 
konsumsi energi yang lebih kecil dan waktu operasi yang lebih singkat. 
Keuntungan metode yang digunakan adalah mempercepat proses ekstraksi, 
dibandingkan dengan ekstraksi termal atau ekstraksi konvensional, metode 
ultrasonik lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen kasar 
(Dey dan Rathod 2013). Pelarut etanol dipilih karena etanol merupakan pelarut 
yang sifatnya semi polar dalam penggunaannya, artinya pelarut bisa menyari atau 
mengekstrak senyawa-senyawa baik yang bersifat polar ataupun semipolar, tidak 
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beracun, dapat bercampur dengan air, serta panas yang diperlukan untuk 
pemekatan lebih sedikit (Gandjar dan Rohman, 2014). Etanol merupakan pelarut 
yang mampu mengekstrak senyawa flavonoid, saponin, tanin, antrakuinon, 
terpenoid, dan alkaloid (Harborne 1987). 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Mutu dan Kadar Kafein Ekstrak Etanol Daun Kopi 
Arabika 






Konsentrasi etanol     
Ekstrak etanol 50% 50,06% 9,25% 5,17% 70,24 
Ekstrak etanol 70% 47,47% 8,86% 2,43% 189,00 
Ekstrak etanol 96% 38,26% 6,26% 0,80% 125,22 
Waktu     
10 menit 13,12% 9,35% 4,26% 120,52  
20 menit 13,18% 9,17% 1,26% 156,00 
30 menit 14,66% 8,00% 5,81% 194,22 
 
Hasil yang didapatkan dari ultrasonik kemudian dilakukan pemeketan dengan 
menggunakan vacum rotary evaporator pada suhu 40⁰ sampai 55⁰ C. Pemekatan 
bertujuan untuk menaikkan kandungan ekstrak daun kopi arabika dengan 
mengurangi kadar air dan mengurangi sisa pelarut pada saat proses ultrasonik. 
Ekstrak hasil evaporasi yang didapat selanjutnya dioven atau di waterbath hingga 
mendapatkan ekstrak dengan berat yang konstan. Rendemen tertinggi untuk 
variasi konsentrasi etanol ditunjukkan pada etanol 70% sedangkan untuk variasi 
waktu diunjukkan pada waktu 30 menit. Rendemen pada konsentrasi etanol 
menunjukkan angka yang tinggi karena simplisia diekstraksi berulang sampai 
didapatkan pelarut yang jernih, yang artinya hampir semua senyawa metabolit 
sekunder terekstraksi.  
Karakteristik mutu ekstrak terbagi menjadi parameter spesifik dan non spesifik. 
Pemeriksaan organoleptik dan rendemen ekstak termasuk dalam parameter 
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spesifik, sedangkan susut pengeringan dan kadar abu termasuk kedalam parameter 
non spesifik (Depkes RI 2000). Penetapan kadar abu total dilakukan dengan 
tujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal dan eksternal 
yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak kadar abu total 
berkaitan dengan mineral baik senyawa organik maupun anorganik yang diperoleh 
secara internal maupun eksternal (Depkes RI 2000). Hasil yang diperoleh dalam 
pengujian kadar abu pada semua variasi telah memenuhi persyaratan yaitu tidak 
lebih dari 18% (Depkes RI 2011). Nilai untuk susut pengeringan ekstrak daun 
kopi arabika semuanya memenuhi syarat yaitu kurang dari 10% (Depkes RI 
2011). 
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika 







10 menit 20 menit 30 menit 
Alkaloid (+) (+) (+) (+) (+) (+) 
Flavonoid (+) (+) (+) (+) (+) (+) 
Fenol (+) (+) (+) (+) (+) (+) 
Tanin (+) (+) (+) (+) (+) (+) 
Saponin (+) (+) (+) (+) (+) (+) 
Terpenoid/Steroid (+) (+) (+) (+) (+) (+) 
Kafein (+) (+) (+) (+) (+) (+) 
 
Skrining fitokimia dilakukan untuk memberikan gambaran tentang golongan 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak. Skrining dilakukan terhadap semua hasil 
ekstrak kental setiap variasi waktu dan variasi konsentrasi etanol yang telah 
dilakukan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memastikan proses pada setiap 
ekstraksi dengan waktu Ultrasonik yang berbeda tidak merubah kandungan 
senyawa kimia di dalam ekstrak daun kopi arabika ini. Identifikasi alkaloid, 
fenolik, steroid dan saponin memberikan hasil yang positif. Pemeriksaan tanin 
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan penambahan gelatin 1% dan Fecl3. Pada 
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penambahan gelatin hasil positif yang didapatkan adalah endapan putih sedangkan 
pada penelitian ini tidak didapatkan. Pada penambahan FeCl3 menghasilkan warna 
hijau kehitaman karna tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan FeCl3. 
Dapat disimpulkan tanin yang terdapat dalam daun kopi adalah tanin 
terkondensasi atau flavolan. Pemeriksaan flavonoid dilakukan dengan 
penambahan Mg dan dilanjutkan dengan penambahan HCl pekat. Penambahan 
HCl pekat dalam uji flavonoid digunakan untuk menghidrolisis flavonoid menjadi 
aglikonya, yaitu dengan menghidrolisis O- glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh 
H+ dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Reduksi dengan Mg dan HCl 
pekat ini menghasilkan senyawa komplek yang berwarna merah, kuning, sampai 
jingga. Dari hasil pengujian tersebut terjadi perubahan warna (Marliana, 2005). 
Pada pengujian flavonoid ekstrak etanol daun kopi arabika terbentuk reaksi positif 
dengan ditandai warna kuning. Kafein diindetifikasi dengan reagen parry yang 
menghasilkan warna hijau. Hal tersebut yang menunjukan adanya kafein dalam 
sampel tersebut. Reagen parry dibuat dengan mereaksikan Cobalt Nitrat 
[Co(NO3)2] dengan metanol (CH3OH). Ion kobalt (Co) dalam reagen tersebut 
akan membentuk kompleks yang berwarna hijau. Ion kobalt bermuatan dua positif 
sehingga memungkinkan untuk mengikat gugus nitrogen yang terdapat pada 
senyawa kafein (Maramis, 2013).  
 
Gambar 1. Kurva Kalibrasi Baku Kafein 
Pada penelitian ini untuk menentukan kadar kafein pada sampel digunakan 
kafein baku sebagai larutan standar dengan deret konsentrasi 44, 77, 110, 143, dan 
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176 ppm. Digunakan deret konsentrasi karena metode yang dipakai dalam 
menentukan kadar adalah metode yang menggunakan persamaan kurva baku, 
untuk membuat kurva baku terlebih dahulu dibuat beberapa deret konsentrasi 
untuk mendapatkan persamaan. Digunakan kafein baku sebagai larutan standar. 
Pengukuran standar baku kafein dilakukan dengan panjang gelombang 273,40 nm. 
Dari hasil pengukuran absorbansi larutan standar pada berbagai konsentrasi 
didapatkan data yang telah sesuai dengan hukum Lambert-Beer yaitu nilai 
absorbansi pada kisaran 0,2-0,8. Kurva larutan standar senyawa kafein diperoleh 
hubungan yang lurus antara absorbansi dengan konsentrasi dengan persamaan 
regresi linier y= 0,0012x+0,2336 dengan nilai koefisien relasi (r) = 0,9972. 
Pada pengukuran konsentrasi senyawa kafein pada ekstrak etanol daun kopi 
arabika, dilakukan preparasi sampel terlebih dahulu yaitu Sebanyak 1 gram 
ekstrak daun kopi arabika dari masing – masing variasi waktu (10, 20, dan 30 
menit) dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian ditambahkan 150 ml 
akuades. panas kedalamnya sambil diaduk. Larutan ekstrak daun kopi arabika 
panas disaring melalui corong dengan kertas saring ke dalam Erlenmeyer, 
kemudian 1,5 g kalsium karbonat (CaCO3). Kalsium karbonat berfungsi untuk 
memutuskan ikatan kafein dengan senyawa lain, sehingga kafein akan ada dalam 
basa bebas (Mahendradatta, 2007). Larutan ekstrak daun kopi arabika tadi 
dimasukkan ke dalam corong pisah lalu diekstraksi sebanyak 4 kali, masing-
masing dengan penambahan 25 mL kloroform. Kafein dalam basa bebas tadi 
setelah penambahan kalsium karbonat (CaCO3) akan diikat oleh kloroform, 
karena kloroform merupakan pelarut pengekstraksi yang tidak bercampur dengan 
pelarut semula (Suriani, 1997). 
 
Pembuatan dan evaluasi krim ekstrak etanol daun kopi arabika 
Hasil pengamatan uji organoleptis krim tabir surya daun kopi menunjukkan 
bahwa sediaan krim tipe M/A memiliki bentuk setengah padat, bau khas kopi, 
warna coklat (Gambar 1). Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa krim telah 
homogen, tidak ada butiran-butiran saat digosokkan ke kulit. Berdasarkan hasil uji 
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daya sebar menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi persyaratan daya 
sebar, yaitu 5-7 cm. Daya sebar krim yang baik akan membuat kontak obat 
dengan kulit menjadi luas sehingga obat cepat diabsorpsi. Pada pengukuran pH 
didapatkan krim memiliki pH 5,5, sehingga aman digunakan sesuai dengan 
persyaratan sediaan topical yaitu antara 4,5-6,5 (Trenggono dan Latifah, 2007). 
 
Gambar 2. Krim Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika 
Uji SPF ekstrak dan krim daun kopi arabika 
SPF krim memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan ekstrak. Kemampuan krim 
dalam menyerap sinar UV dikarenakan penambahan zat aktif ekstrak etanol daun 
kopi arabika yang terbukti pada F1 (basis krim) tidak memberikan nilai SPF. Baik 
ekstrak maupun krim tergolong dalam kemampuan SPF minimal (rentang 2-4). 
Senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol daun kopi arabika yang mungkin 
berperan dalam potensi penyerapan sinar ultraviolet antara lain senyawa flavonoid 
dan fenolik (Mansur et al, 2016). Beberapa golongan senyawa aktif yang berasal 
dari bahan alam seperti flavonoid, tanin, antrakuinon, sinamat, dan glikosida 
dilaporkan memiliki kemampuan melindungi dari sinar UV (Donglikar dan Deore, 
2017). Fraksi daun kopi robusta (Coffea cenephora ex Froehner) tanpa 
diformulasi mengandung nilai SPF lebih dari 18 (Yuliawati et al., 2019). 
Uji inhibisi tirosinase ekstrak dan krim daun kopi arabika 
Uji in vitro tirosinase menggunakan enzim tirosinase jamur dengan substrat 
L-DOPA. Senyawa L-DOPA akan diubah menjadi dopakuinon yang berikutnya 
akan menjadi melanin yang merupakan pigmen warna kulit. Inhibisi pada proses 
enzim tirosinase tersebut dapat menjadi alternatif untuk kosmetik 
(Lithiwitayawuid et al., 2008).  
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Tabel 4. Hasil SPF Ekstrak dan Krim Daun Kopi Arabika 
nm 













290 0,2073 0,3441 0,4857 0,0198 0,5016 0,7977 
295 0,1809 0,2995 0,4255 0,0030 0,4300 0,6870 
300 0,1682 0,2819 0,3952 0,0006 0,3918 0,6240 
305 0,1611 0,2701 0,3781 0,0003 0,3668 0,5838 
310 0,1570 0,2641 0,3694 0,0007 0,3502 0,5579 
315 0,1577 0,2647 0,3698 0,0006 0,3385 0,5416 
320 0,1602 0,2873 0,3734 0,0007 0,3299 0,5304 
SPF 1,644 2,758 3,862 0,010 3,751 5,977 
 
Hasil uji inhibisi tirosinase pada ekstrak etanol daun kopi arabika konsentrasi 
50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm berturut turut adalah 35,51%, 47,50% dan 
48,79%. Hasil antara 100 ppm dan 150 ppm tidak berbeda signifikan. Hasil untuk 
sediaan krim pada basis krim yaitu F1 menunjukkan adanya penghambatan 
tirosinase yaitu 28,76%. Pengahmabatan pada krim F2 dan F3 yaitu 46,01% dan 
63,01%. Asam kojat 50 ppm digunakan sebagai kontrol positif dengan 






Gambar 3. Diagram Persen Inhibisi Enzim Tirosinase Secara in vitro 
Daun kopi mengandung berbagai senyawa fitokimia yang berpotensi sebagai 
inhibitor tirosinase seperti alkaloid (kafein, trigonelin, teobromin dan 7-
metilxantin), flavonoid (antosianin, kuersetin, rutin dan kaempferol), asam fenolat 
(asam kafeinat, asam klorogenat dan asam ferulat) serta katekin (Campa et al., 























BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Ekstrak etanol daun kopi arabika memiliki berbagai kandungan senyawa fitokimia 
yang berpotensi sebagai tabir surya dan inhibitor tirosinase. Ekstrak etanol 150 
ppm dan krim F3 memiliki hasil paling tinggi untuk nilai SPF sebagai tabir surya 
dan persen inhibisi untuk inhibitor tirosinase. Studi lebih lanjut mengenai 
konsentrasi optimal dan stabilitas sediaan sangat diperlukan untuk pengembangan 
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BAB VII RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI 
 
Minimal mencakup 2 hal ini. 
Hasil Penelitian Penelitian yang peneliti lakukan termasuk dalam inovasi 
produk alternatif kosmetik untuk tabir surya dan pencerah 
kulit. Produk krim dengan zat aktif ekstrak daun kopi 
arabika merupakan salah satu alternatif yang dapat 
dipertimbangkan untuk kosmetik. Riset lanjutan diperlukan 
untuk mengetahui secara spesiifik senyawa-senyawa yang 
berkhasiat sebagai tabir surya. Formulasi juga perlu 
dikembangkan supaya tampilan produk menjadi lebih 
estetis dan disukai oleh konsumen. Uji iritasi dan toksisitas 
juga perlu dilakukan untuk mengetahui keamanan produk. 
Rencana Tindak 
Lanjut 
Tindak lanjut penelitain yang dapat disarankan adalah : 
1. Proses fraksinasi kemudian isolasi senyawa yang 
diduga aktif sebagai tabir surya dan tirosinase 
inhibitor. 
2. Uji secara in vivo senyawa aktif ekstrak daun kopi 
arabika sebagai tabir surya dan pencerah kulit. 
3. Formulasi sediaan topikal dengan zat aktif fraksi 
atau isolat daun kopi arabika yang lebih diterima 
oleh konsumen sebagai tabir surya misalnya pada 
sisi warna, bau atau aroma, tampilan, daya sebar, 
daya proteksi dan stabilitas.  
4. Uji toksisitas sediaan topikal yang telah diformulasi 
5. Pembuatan produk yang siap dipasarkan dan 
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